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ABSTRAK

PENGARUH PEMRBFE RIAN E

1 : PINEFRIN TERHADAP PERKEMBANGAN
OOGENESIS M ENCIT (MUS

MUSCULUS)

. Stres merupakan respon tubuh yang spesifik werhadap stimulus atsy stresor baik
dari. intemal Maupun. eksternal. Bils stres berlanjut terus menerus dan berulang dapal
memberikan Eangguan pada berbagui sistem tubuh, salah satunya adalah sistem
reproduksi. Stresor fisik, kimiawi. dan psikologis dupat mempengarohi frekwensi dan
amplitudo pulsatil dari Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH). Hal ini penting bagi
sekresi Follicle Stimulating Hormone (FSH) dun Luteinizing Hormone (LH). Selain ity
stresor juga dapat mengaktifkan sistem saraf simpatis (pelepasan norepinefrin) dan
respon adrenal (pelepasan epinefrin). Peningkatan kadar epinefrin dan norepinefrin dapat
meningkatkan pulsasi GnRH. Epinefrin sebagai salah satu stresor bahan kimi seTing
digunakan sebagai salah saty terapi, sehingga penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
pengaruh pemberian cpinefrin terhadap perkembangan cogenesis,
Penclition ini bertujuan untuk mengetabui pengarish pemberian epinefrin terhadap
perkembangan oogenesis mencit{ Mus musculus). Pada penelitian ini digunakan mencit beting
putih (Mus Musculus) Strain Jepang dengan berat badan 25-35 gram. Mencit yang
digunakan sebanyak 24 ekor, yang dibagi ke dalam 6 kelompok vaitu kelompok A, B, C,
D, E dan F (5 kelompok dengan perlakuan dan 1 kelompok sebagai kontrol). Untuk
kelompok perlakuan diberi injeksi epinefrin dengan dosis 0,26 mg/ml/20 gr selama 4
siklus (20 hari), sedangkan untuk kelompok kontrol diberi injeksi aquadest saja tanpa
diberi injeksi epinefrin. Masing-masing kelompok perlakuan terdir dari 4 ekor mencit
dan satu kelompok kontrol terdiri dari 4 ekor meneit
Penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan menggunakan Fan CANZan
Posttest only Control Group Design. Varishel yong diperiksa adalah jumlah folikel
ovarium yang meliputi jumlah folikel primer, sekunder, tersicr. de Graaf dan korpus
luteum. Rancangan analisis data dengan menggunakan analisis Kruskal-Wallis Test dan
pada hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney Test.
' Berdasarkan hasil uji statistik non parametrik Kruskal-Wallis Test, antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan ada perbedaan vang nyala, yaitu jumlah
folikel primer (p = 0,000), jumlah folikel sekunder (p= 0,001), jumiah folikel l.::niar*r ip
0,001), jumlah korpus luteum (p =0,005), menunjukkan bahwa pemaparan epinefrin
dengan konsentrasi 0,002 mg/ml, 0,004 mg/ml, 0,006 mg/ml, 0,008 mg/ml dan 0.1 mg/ml
makiba'tkan penurunan pada folikel ovarium tersebut dengan nilai p < 0,05,
Namun pada kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan tidak ada perbedaan
yang nyata yaitu pada jumlah folikel de If_iraﬂ.f ip = 0.,176), menquukkm hahwa
-pemaparan epinefrin dengan konsentrasi 0,002 mg/mi, 0,004 mgﬂpL [].HU{:- mg:mi. 01,008
mg/ml dan 0,1 mg/m! belum mengakibatkan penurunan pada folike! de Graaf dengan
nilai p > 0,05.




Penclitian ini menyimpulkan bahwa stresor kimiawi (epinefrin), stressor fisik
berupa suntikan subkutan dapal menurunkan jumlah folikel primer, sekunder, tertier dan
korpus luteum pada ovarium akibat pemberian epinefrin, sedangkan folikel de Graaf
belum menunjukkan penurunan yang signifikan. Berdasarkan hasil ini peneliti
disertai dengan pengukuran kadar kortisol maupun FSH dan LH untuk melihat pengaruh
lebih lanjut terhadap proses folikulogenesis serta membandingkan penurunan jumlah
folikel ovarium yang terjadi antara ovarium kanan dan kiri. Selain itu juga dapat melihat
pengaruh stres terhadap kadar growth hormone, prolactindan thyroid stimulating

mwv Mh, mencit (Mus musculus), oogenesis.
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ABSTRACT

EFFECTS OF EPHINEPHRINE ADMINISTRATION IN MICE OOGENESIS
DEVELOPMENTAL (MUS MUSCULUS)

Stresy s a By respanse that specific with stimulus or stressor, both internal and
external factors. If stress will be continued for a long time and repear, it will create a
disorder in many systems of body, one of disorder is reproduction system, Physic,
chemical. and psychology factors can influence frequency and pulsatile amplinde of
Gapadmirophine Relvasing Hormone (GnRH). It s importam for Follicle Stimulating
Hormone (FSH) and Luteinizing Hormone (LH) secretions. Beside that, stressor can also
dciivale sympairic nerve system  (nor epinephrine releasing) and adrenal response
fepinephrine releasing).  Increasing of epinephring and nor epinephrine  level can
increase GuRH pulsation, Epinephrine ax one of chemical substance siressor {3 offen
used as one of therapy,

This study was aimed 1o know effects of epinephrine administration in mice
vogenesis developmental (Mus musculus). We used white female mice (Mus musculus)
Japan Strain, 23-25 prams in weight: Al of samplex were 24 mice, divided info 6 groups,
.nhnf were A, B O, D E and F (3 groups with freatment and | group as a controf),
Mm graups were given epinephrine injections, 0.26 me/mi20 grams dosage for 4
cyeles (20 days) und for cantral group was only given aguadest infection without
epinephrine injection. Each of treatment groups consist of 4 mice and | contrel group

consist of 4 mice,

This study was an experimental laboratories study, using Post test only Control
Group Design. Vartables that we tested were numbers of ovary follicles which include

numbers of primary, secondary, fertier, de Graff follicles and Corpus Luteum. Data




anclysis design was uved Kruskall-Wellis  Texe and if the result wax statistically
significant, continued to Mann-Whitney Test,

This study showed thar, by using Kruskal-Wallis Test, there were statistically
significant differences between treatment groups and control group, it were numbers of
primary follieles (p = 0.000), numbers of secondary follicles (p = 0005), mmbers of
tertier follicles (p = 0.001). numbers uf Corpus Lutewm (p = 00050 In other words,
cpinephrine injections with 0.002 mg/mi, 0.004 mg/ml, (.006 mgml, and 0.008 mgml
and 0.0] mg/mi doses caused decreasing mumbers of follicles with p valwe= (105 But
thore was no Matistically epinephrine effect on numbers of de Graff follicles

We concluded that chemical stressor (epinephrinel, physic stressor (subcutaneons
infections) decreased mumbers of primary, secondary, tertier follicles and corpus luteum
in ovary due to opinephrine administration, in contrast with mumbers of de Graff follicle
We suggested that this study have io be continued, with same study for few of estrus
cycles in measuring cortisol level, FSH and LH, 10 know comtinuity effects of
Selliculogenesis process, and to compare decreasing numbers of follicles ovary that oceur
berween feﬁ and right ovaries. Alse 1o know stress effect of growth hormone level,

profactine, and thyroid stimulating hormone.



